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ASUHAN KEBIDANAN NIFAS 
“KESIAPAN MENJADI ORANGTUA,DUKUNGAN MASA NIFAS” 



Wanita yang baru melahirkan 

membutuhkan banyak dukungan 

emosional dan praktikal. Pada hari-hari 

pertama di rumah, dukungan ini bisa 

didapat dari pasangan, keluarga, atau 

teman-teman.  

2 

Dukungan apa yang dibutuhkan pada ibu nifas  



Dukungan keluargga adalah sikap 
tindakan, dan penerimaan keluarga 
terhadap ibu nifas. dalam memberikan 
pertolongan dan bantuan yang meliputi : 
Dukungan informasi, Dukungan sosial 
keluarga berupa bantuan instrumental, 
Dukungan emosional, Dukungan 
penilaian 
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Dukungan keluargga 



Dukungan sosial keluarga yaitu 
informative, yaitu bantuan informasi 
yang disediakan agar dapat digunakan 
oleh ibu nifas dalam menanggulangi 
persoalan-persoalan yang dihadapi, 
meliputi pemberian nasehat, 
pengarahan, ide-ide atau informasi 
lainya yang dibutuhkan dan informasi 
ini dapat disampaikan kepada orang 
lain yang mungkin mengalami 
persoalan yang sama atau hampir 
sama. 
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Ciri Bentuk Dukungan 
Sosial keluargga 



1. Anak menjadi tidak terurus 

2. Gizi anak kurang tercukupi 

3. Dapat membuat anak menjadi 

lebih emosional. 

4. Mengurangi kecerdasan anak 

5. Dapat berdampak buruk bagi 

psikologis anak 
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Resiko yang akan terjadi jika 
tidak siap menjadi orgtua 



https://jurnal.stikesmus.ac.id/index.php/J

KebIn/article/view/112  

https://jurnal.ipb.ac.id/index.php/jikk/articl

e/view/16839 
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Daftar Pustaka 
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